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Abstrak 

Covid-19 merupakan penyakit yang menyerang sistem pernapasan dan disebabkan oleh virus SARS-

Cov2. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di TPQ Nurul Hidayah dapat diketahui bahwa 

siswa tidak pernah mendapatkan edukasi dan ditemukan 72,4% siswa yang tidak menggunakan 

masker serta 36,5% siswa tidak mematuhi social distancing.Tindakan pencegahan penularan dengan 

5M merupakan hal penting yang harus dilakukan mengingat ancaman serius yang dapat ditimbulkan. 

Kepatuhan terhadap tindakan pencegahan penularan dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan 

praktik. Pemberian edukasi diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan 

penularan Covid-19 pada siswa TPQ Nurul Hidyah. Tujuan dari penelitian ini menganalis adanya 

pengaruh edukasi dengan buku saku elektronik terhadap pengetahuan siswa TPQ Nurul Hidayah 

tentang pencegahan penularan Covid-19. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan desain 

Quasi Eksperimental rancangan pre-test post-test control group design. Hasil Uji Wilcoxon Signed 

Rank Test menunjukkan terdapat pengaruh yang siginifikan (p value 0.000) penggunaan media buku 

saku elektronik dalam meningkatkan pengetahuan terkait pencegahan penularan Covid-19 pada siswa 

TPQ Nurul Hidayah. Hasil Uji Mann Whitney menunjukkan terdapat perbedaan pengaruh yang 

siginifikan (p value = 0.000) antara edukasi menggunakan media buku saku elektronik dengan 

edukasi menggunakan media leaflet.  

Kata kunci : Edukasi Pencegahan Penularan Covid-19, Buku Saku Elektronik, Pengetahuan 

 

Pendahuluan 

Muncul suatu penyakit baru yang 

disebabkan oleh virus SARS-Cov2 dan 

menyerang sistem pernapasan pada akhir 

tahun 2019, penyakit ini diketahui sebagai 

Novel Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). 

Bayi, anak-anak, orang dewasa, ibu hamil, ibu 

menyusui dan lansia memiliki resiko tertular 

Covid-19 (1). Berdasarkan data dari World 

Health Organization hingga tanggal 18 

Agustus 2021 total kasus konfirmasi COVID-

19 di dunia sejumlah 208.470.375 

kasus dengan 4,377,979 kematian. Pemerintah 

Republik Indonesia melaporkan total kasus 

konfirmasi COVID-19 sejumlah 3.908.247 

dengan 121.141 kematian. Hal ini menjadikan 

Indonesia sebagai negara dengan kasus 

kematian tertinggi nomor 13 di Dunia (2). 

Berdasarkan data yang yang dilansir dari 

Kompas.com jumlah kasus konfirmasi 

COVID-19 di Jawa Timur yaitu 363.442 (3). 

Penularan Covid-19 dapat terjadi 

melalui kontak, transmisi udara, transmisi 

darah, droplet, permukaan yang 

terkontamisasi, fecaloral, ibu ke anak dan 

transmisi dari hewan ke manusia (4). Droplet 

dari orang yang terinfeksi Covid-19 saat 

berbicara normal berkemungkinan besar 

menyebabkan penularan virus melalui udara di 

lingkungan terbatas (5). Penyebaran Covid-19 

secara tidak langsung dapat terjadi melalui 

fomite atau permukaan yang terkontaminasi 

(tombol lift atau kran toilet) atau aerosolisasi 

virus di ruang publik terbatas (misalnya, toilet 

atau lift) (6). 
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Berbagai upaya dapat dilakukan untuk 

mencegah penularan Covid-19 diantaranya 

dengan memakai masker wajah cuci tangan 

dan sarung tangan , desinfeksi tangan, dan 

sarung tangan, desinfeksi permukaan dan 

menerapkan physical distancing (7). Selain itu 

hal yang dapat dilakukan adalah menghindari 

tempat ramai, etika pernapasan, memastikan 

ventilasi lingkungan yang baik di semua 

pengaturan tertutup dan mengidentifikasi 

orang yang melakukan kontak dengan orang 

yang terinfeksi Covid-19 (4) 

 Pemerintah Indonesia menyatakan 

langkah pencegahan penularan Covid-19 

dengan 5M yaitu memakai masker, menjaga 

jarak, mencuci tangan, menghindari 

kerumunan dan mengurangi mobilisasi (8). 

Selain itu dilakukan pula pelaksanaan 

vaksinasi COVID-19 yang bertujuan untuk 

melindungi masyarakat dari infeksi SARS-

CoV-2 yang dapat menyebabkan kesakitan dan 

kematian akibat COVID-19 (9). Tindakan 

pencegahan penularan merupakan hal penting 

yang harus dilakukan mengingat ancaman 

serius yang dapat ditimbulkan oleh Covid-19. 

Hal ini menunjukkan perlunya kepatuhan 

terhadap tindakan pencegahan dan 

pengendalian, yang mana dipengaruhi oleh 

pengetahuan, sikap, dan praktik (10).  

 Pengetahuan tentang penyakit 

dianggap sebagai batu loncatan pertama untuk 

kegiatan pendidikan kesehatan yang 

dilaksanakan. Mengetahui penyebab dan 

sumber penularan suatu penyakit 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

penyebaran penyakit menular dan tindakan 

pencegahan untuk memperlambat penularan 
(10). Terdapat beberapa metode pendidikan atau 

promosi kesehatan yaitu metode individual, 

metode kelompok dan metode massa (11).  

 Jenis media pembelajaran dibagi ke 

dalam tiga bagian, yakni media visual, media 

audio, dan media audio-visual. Media Visual 

merupakan kelompok media pembelajaran 

yang hanya dapat dilihat antara lain 

fotografi/gambar, diagram, bagan/chart, grafik 

(graphs), kartun dan poster (12). TPQ (Taman 

Pendidikan Alquran) merupakan institusi 

pendidikan dan pengajaran Islam dengan 

target utama menjadikan santri usia SD (7-12 

tahun) mampu membaca Al Qur'an dengan 

benar (13). Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan di TPQ Nurul Hidayah ditemukan 

72,4% siswa yang tidak menggunakan masker 

dan 36,5% siswa tidak mematuhi social 

distancing. Berdasarkan wawancara kepada 2 

pengurus TPQ dapat diketahui bahwa siswa 

TPQ tidak pernah mendapatkan edukasi 

mengenai pencegahan penularan Covid-19. 

Studi menyatakan bahwa intervensi 

edukasi menggunakan buku saku dapat secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku (14), (15), (16), (17). Buku saku elektronik 

merupakan buku elektronik yang berisikan 

informasi berupa gambar atau teks sederhana 

dan ditampilkan di layar digital sehingga dapat 

dibawa kemana- mana (18). Materi buku 

elektronik dapat dipelajari tanpa 

menghiraukan waktu dan tempat, dapat dibaca 

pada smartphone yang mudah dibawa bawa 

(portable).  

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik 

untuk melihat adakah pengaruh edukasi dalam 

pencegahan penularan Covid-19 menggunakan 

media buku saku elektronik pada siswa TPQ 

Nurul Hidayah desa Bulusari.  

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif menggunakan desain Quasi 

Eksperimental dengan rancangan pre-test post-

test control group design. Rancangan 

menggunakan tes awal (pretest) kemudian 

diberikan perlakukan berupa edukasi 

menggunakan buku saku elektronik untuk 

kelompok eksperimen dan edukasi 

menggunakan leaflet untuk kelompok kontrol. 

Responden diberikan waktu 2x24 jam dan 

setelah itu diberikan tes akhir (posttest) 

sehingga diketahui apakah ada dampak dari 

diberikannya sebuah perlakuan. 

Media yang digunakan pada penelitian 

ini adalah buku saku elektronik dan leaflet 

yang merupakan pengembangan media yang 
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dilakukan oleh peneliti. Tahapan dari 

pengembangan media yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu perancangan isi dan desain 

media, pembuatan desain media menggunakan 

aplikasi Canva, pelaksanaan uji validitas 

kepada ahli materi, ahli media dan responden 

(tidak sama dengan responden penelitian 

namun bersifat homogen), dan perbaikan 

media berdasarkan kritik dan saran yang 

diberikan oleh penguji validitas. 

  
Gambar 1 Buku Saku Elektronik Gambar 2 Leaflet 

 

Materi pada buku saku elektronik dan 

leaflet terdiri dari pengertian, gejala terinfeksi 

Covid-19, cara penularan dan cara pencegahan 

Covid-19 yang bersumber rujukan dari WHO, 

Kemenkes dan jurnal terkait Covid-19 (sumber 

terlampir pada media). Dibawah ini 

merupakan desain buku saku elektronik dan 

leaflet yang digunakan dalam penelitian. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

siswa TPQ Nurul Hidayah yang berjumlah 156 

siswa. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 

menggunakan tekhnik purposive sampling. 

Berdasarkan kriteria inklusi jumlah siswa yang 

dapat dijadikan sebagai sampel pada penelitian 

ini sejumlah 66 siswa. Penentuan responden 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

menggunakan tekhnik simple random 

sampling. Masing-masing pada kelompok 

eksperimen dan kontrol sejumlah 33 sampel.  

Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data primer yang diperoleh langsung 

dari responden melalui pengisian kuesioner. 

Analisa data yang digunakan yaitu analisis 

univariat pada variabel umur, jenis kelamin, 

kelas, gambaran pengetahuan responden 

sebelum intervensi, dan gambaran 

pengetahuan responden sesudah intervensi dan 

analisis bivariat yaitu uji Wilcoxon dan Uji 

Mann Whitney menggunakan aplikasi 

komputer SPSS. 

 

Hasil  

Pada bagian ini disajikan data berupa 

karakteristik responden berdasarkan umur, 

jenis kelamin, dan kelas. Pengambilan data 

dilakukan pada tanggal 31 Maret 2022 dan 2 

April 2022 di TPQ Nurul Hidayah.  

 

Tabel 1 Karakteristik Responden Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Variabel Kategori 

Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

n % n % 

Usia 

9 tahun 2 6% 2 6% 

10 tahun 7 21% 9 27% 

11 tahun 7 21% 10 30% 
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Variabel Kategori 

Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

n % n % 

12 tahun 17 52% 12 37% 

Total 33 100% 33 100% 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 15 45% 16 48% 

Perempuan 18 55% 17 52% 

Total 33 100% 33 100% 

Kelas 

3 SD 0 0% 1 3,1% 

4 SD 7 21% 10 30,3% 

5 SD 11 33% 11 33,3% 

6 SD 15 46% 11 33,3% 

Total 33 100% 33 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa umur responden pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dalam 

penelitian ini mayoritas dari responden 

berumur 12 tahun dengan masing-masing 

presentase 52% atau berjumlah 17 orang dan 

mayoritas dari responden kelompok kontrol 

presentase 37% atau berjumlah 12 orang. 

Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin pada penelitian ini sebagian besar 

berjenis kelamin perempuan. Presentasi 

responden kelompok eksperimen berjenis 

kelamin perempuan 55% atau berjumlah 18 

orang dan kelompok kontrol dengan 

presentase 52% atau berjumlah 17 orang. 

Karakteristik responden berdasarkan kelas 

mayoritas kelas 6 Sekolah Dasar dengan 

presentase 46% atau berjumlah 15 orang pada 

kelompok eksperimen dan mayoritas kelas 5 

dan 6 Sekolah Dasar dengan presentase 33,3% 

atau berjumlah masing-masing kelas 11 orang 

pada kelompok kontrol. 

Adapun gambaran pengetahuan pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

digambarkan pada tabel berikut : 

 

Tabel 2 Pengetahuan pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Pengetahuan 

Penularan 

Pencegahan 

Covid-19 

Kelompok 

Eksperimen 
Kelompok Kontrol 

Sebelum Sebelum Sebelum Sebelum 

 n % n % n % n % 

Baik 4 12% 29 90% 3 9% 26 79% 

Cukup 21 64% 4 10% 20 61% 7 21% 

Kurang  8 24% 0 0% 10 30% 0 0% 

Total  33 100% 33 100% 33 100% 33 100% 

Mean 59,63 84,36 60,90 78,36 

Perubahan 24,73 17,46 

Wilcoxon p value 0,000 p value 0,000 

Mann Whitney p value 0,000 
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a. Pengetahuan Siswa TPQ Nurul Hidayah 

Sebelum Diberikan Edukasi Dengan 

Menggunakan Media Buku Saku 

Elektronik Tentang Pencegahan 

Penularan Covid-19 

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan 

tidak ada perbedaan hasil pretest yang sangat 

mencolok antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dimana mayoritas 

pengetahuan dari responden pada kategori 

cukup dan sebagian kecil dalam kategori baik. 

Pada kelompok eksperimen mayoritas (64%) 

dalam kategori cukup sedangkan pada 

kelompok kontrol mayoritas (61%) pada 

kategori cukup serta pada kelompok 

eksperimen sebagian kecil (12%) dalam 

kategori baik sedangkan pada kelompok 

kontrol sebagian kecil (9%) pada kategori baik 

dan dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

pengetahuan sebelum diberikan perlakuan 

pada kelompok eksperimen (59,63) dan 

kelompok kontrol (60,90). Dimana hasil rerata 

pengetahuan pada kelompok kontrol (selisih 

mean = 1,27) lebih tinggi daripada kelompok 

eksperimen.  

 

b. Pengetahuan Siswa TPQ Nurul Hidayah 

Sesudah Diberikan Edukasi Dengan 

Menggunakan Media Buku Saku 

Elektronik Tentang Pencegahan 

Penularan Covid-19 

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan 

nilai posttest pengetahuan tentang pencegahan 

penularan Covid-19 pada kelompok 

eksperimen mayoritas (90%) dalam kategori 

baik sedangkan pada kelompok kontrol 

mayoritas (79%) pada kategori baik serta tidak 

satupun responden baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol berpengetahuan 

kurang dan dapat diketahui bahwa nilai rata-

rata pengetahuan sesudah diberikan perlakuan 

pada kelompok eksperimen (mean=84,36) dan 

kelompok kontrol(mean=78,36). Dimana hasil 

rerata pengetahuan pada kelompok eksperimen 

(selisih mean = 6,00) lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa edukasi menggunakan media buku saku 

elektronik lebih efektif daripada edukasi 

menggunakan media leaflet. 

 

c. Analisis Adanya Pengaruh Edukasi 

Media Buku Saku Elektronik Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Siswa TPQ Nurul 

Hidayah Dalam Pencegahan Penularan 

Covid-19 

Berdasarkan Uji Wilcoxon tabel 2 dapat 

diketahui p value 0.000 lebih kecil dari tingkat 

alfa 5%(0,05) sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifakan (p value = 

0,000) penggunaan media buku saku 

elektronik dalam edukasi pencegahan 

penularan Covid-19 pada siswa TPQ Nurul 

Hidayah atau Ha diterima. 

Berdasarkan hasil Uji Mann Whitney 

tabel 2 dapat diketahui p value 0.000 lebih 

kecil dari tingkat alfa 5%(0,05) dengan 

demikian dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan pengaruh yang signifikan (p value 

= 0.,000) edukasi menggunakan media buku 

saku elektronik dengan edukasi menggunakan 

media leaflet tentang pencegahan penularan 

Covid-19 pada siswa TPQ Nurul Hidayah. 

 

Pembahasan 

a. Pengetahuan Siswa TPQ Nurul Hidayah 

Sebelum Diberikan Edukasi Dengan 

Menggunakan Media Buku Saku 

Elektronik Tentang Pencegahan 

Penularan Covid-19 

Pengetahuan siswa sebelum diberikan 

edukasi menggunakan buku saku elektronik 

berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 

tidak ada perbedaan hasil pretest yang sangat 

mencolok antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dimana mayoritas 

pengetahuan dari responden pada kategori 

cukup dan sebagian kecil dalam kategori baik. 

Pada kelompok eksperimen mayoritas (64%) 

dalam kategori cukup sedangkan pada 

kelompok kontrol mayoritas (61%) pada 

kategori cukup serta pada kelompok 

eksperimen sebagian kecil (12%) dalam 

kategori baik sedangkan pada kelompok 

kontrol sebagian kecil (9%) pada kategori 
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baik. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata pengetahuan sebelum 

diberikan perlakuan pada kelompok 

eksperimen (59,63) dan kelompok kontrol (60, 

90). Dimana hasil rerata pengetahuan pada 

kelompok kontrol (selisih mean = 1, 27) lebih 

tinggi daripada kelompok eksperimen.  

Berdasarkan studi pendahuluan kepada 

2 pengurus TPQ Nurul Hidayah siswa tidak 

pernah mendapatkan edukasi mengenai 

pencegahan penularan Covid-19 secara 

langsung di TPQ maupun di sekolah dan juga 

ditemukan siswa yang tidak menggunakan 

masker dan tidak mematuhi social distancing.  

Sebuah penelitian menyatakan bahwa 

pengetahuan tentang penyakit dianggap 

sebagai sumber informasi dasar untuk kegiatan 

pendidikan kesehatan yang dilaksanakan. 

Pengetahuan tentang penyebab dan sumber 

penularan suatu penyakit dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan penyebaran 

penyakit menular dan tindakan pencegahan 

untuk memperlambat penularan (10). 

Salah satu teori tentang pengetahuan 

menjelaskan bahwa pengetahuan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

pendidikan, informasi, budaya, ekonomi, 

lingkungan, pengalaman, dan usia (11). Salah 

satu cara meningkatkan dan mendorong 

meningkatnya pengetahuan yaitu dengan 

memberikan pendidikan kesehatan. 

Pendidikan kesehatan melalui penyuluhan atau 

pemberian edukasi dapat mempertahankan 

derajat kesehatan dan juga mencegah 

datangnya penyakit (11). Pendidikan kesehatan 

yang diberikan kepada siswa TPQ Nurul 

Hidayah yaitu berupa edukasi dengan buku 

saku elektronik dengan materi yang 

mencangkup pengertian, gejala terinfeksi 

Covid-19, cara penularan dan cara pencegahan 

Covid-19.  

 

 

 

 

 

 

b. Pengetahuan Siswa TPQ Nurul Hidayah 

Sesudah Diberikan Edukasi Dengan 

Menggunakan Media Buku Saku 

Elektronik Tentang Pencegahan 

Penularan Covid-19 

Pengetahuan siswa sesudah diberikan 

edukasi menggunakan buku saku elektronik 

berdasarkan tabel 2 dapat diketahui terjadi 

mayoritas peningkatan pengetahuan kategori 

baik sesudah perlakuan baik pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol namun pada 

kelompok eksperimen presentase peningkatan 

tingkat pengetahuan lebih tinggi 8% daripada 

kelompok kontrol. Berdasarkan tabel 2 

diketahui bahwa nilai rata-rata pengetahuan 

sesudah diberikan perlakuan pada kelompok 

eksperimen (mean=84,36) dan kelompok 

kontrol(mean=78,36). Dimana hasil rerata 

pengetahuan pada kelompok eksperimen 

(selisih mean = 6,00) lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol.  

Hal ini sejalan dengan sebuah penelitian 

yang menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan 

sesudah diberikan perlakuan pada kelompok 

eksperimen (mean=77,47) dan kelompok 

kontrol(mean=68,43). Dimana hasil rerata 

pengetahuan pada kelompok eksperimen 

(selisih mean = 9,04) lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol (17). 

 

c. Analisis Adanya Pengaruh Edukasi 

Media Buku Saku Elektronik Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Siswa TPQ Nurul 

Hidayah Dalam Pencegahan Penularan 

Covid-19 

Hasil uji statistik menggunakan Uji 

Wilcoxon pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh siginifikan (p value 0.000) 

pada penggunaan media buku saku elektronik 

dalam edukasi pencegahan penularan Covid-

19 pada siswa TPQ Nurul Hidayah.  

Hal ini sejalan dengan sebuah penelitian 

yang menyatakan bahwa penggunaan buku 

saku gizi berbasis android secara signifikan (p 

value=0,001) dapat meningkatkan penguasaan 

pengetahuan gizi prakonsepsi pada calon 

pengantin di Kabupaten Gresik. Buku saku 

gizi berbasis android tersebut memiliki 
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pengaruh karena dapat menumbuhkan minat 

belajar sehingga dapat meningkatkan 

penguasaan pengetahuan. (17). 

Penelitian lain juga membuktikan 

bahwa E-Book yang digunakan dalam 

pelaksanaan kelas pasutri secara signifikan (p 

value=0,000) sangat efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap pasutri 

berkaitan dengan perawatan kehamilan. Hal 

ini disebabkan karena E-book dapat memuat 

beragam materi berkaitan perawatan 

kehamilan (19). 

Hasil Uji Mann Whitney pada tabel 2 

menunjukkan terdapat perbedaan pengaruh 

yang siginifikan (p value = 0.000) antara 

edukasi menggunakan media buku saku 

elektronik dengan edukasi menggunakan 

media leaflet tentang pencegahan penularan 

Covid-19 pada siswa TPQ Nurul Hidayah. Hal 

ini menegaskan bahwa edukasi menggunakan 

buku saku elektronik lebih efektif daripada 

edukasi menggunakan leaflet.  

Studi lain juga menunjukkan bahwa 

penggunaan buku saku berbasis android lebih 

berpengaruh signifikan (p value = 0,006) 

dibandingkan dengan buku saku biasa 

terhadap peningkatan pengetahuan gizi 

prakonsepsi pada calon pengantin di 

Kabupaten Gresik. Salah satu faktor 

pendukung karena dari hasil rating subjek 

menunjukkan respon positif pada aspek 

manfaat, kualitas isi, kemudahan penggunaan 

dan ketertarikan terhadap media yaitu sebesar 

95,8% (17). 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa 

edukasi menggunakan media buku saku 

elekronik memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan tentang pencegahan 

penularan Covid-19 dan lebih efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa berusia 9-12 

tahun. Responden penelitian dapat mengakses 

materi dimanapun dan kapanpun. Selain itu, 

penggunaan buku saku elektronik sebagai 

media edukasi juga lebih menarik karena 

memuat informasi dan gambar serta 

mendukung fitur perbesar, perkecil dan 

pencarian teks.  

Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa dari 

hasil penilaian ahli dan responden buku saku 

elektronik tentang signal-signal wasit futsal 

sebagai media edukasi termasuk kategori yang 

sangat layak untuk digunakan karena materi 

dikemas dalam tampilan yang menarik dalam 

satu buku elektronik dan dapat dibawa 

kemana-mana sehingga meningkatkan daya 

minat wasit untuk mempelajarinya (18). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengetahuan siswa TPQ 

Nurul Hidayah sebelum diberikan edukasi 

dengan menggunakan media buku elektronik 

saku tentang pencegahan penularan Covid-19 

mayoritas (64%) dalam kategori cukup dengan 

nilai rata-rata 59,63, pengetahuan siswa TPQ 

Nurl Hidayah sesudah diberikan edukasi 

media buku saku elektronik tentang 

pencegahan penularan Covid-19 mayoritas 

(90%) dalam kategori baik dengan nilai rata-

rata 84,36 dan terdapat pengaruh siginifikan (p 

value 0.000) edukasi media buku saku 

elektronik terhadap tingkat pengetahuan siswa 

TPQ Nurul Hidayah dalam pencegahan 

penularan Covid-19.  

Saran diberikan kepada pengelola TPQ 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

pencegahan penularan Covid-19 dengan 

menggunakaan media edukasi buku saku 

elektronik Hal ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan buku saku elektronik atau 

mengembangkan buku saku ini disesuaikan 

dengan karakter siswa.  
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